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ABSTRAK 

 

Keputusan Menteri ESDM No : 1971/26/MEM/2007 tanggal 22 Mei 2007 pemerintah mencanangkan konversi 

dari minyak bumi (minyak tanah) menjadi gas alam LPG sebagai upaya untuk beralih dari keterbatasan sumber 

daya alam dari energi fosil ke sumber daya alam yang masih melimpah yaitu gas alam. Gas LPG mempunyai 

kekurangan ialah mudah terbakar jika terpicu oleh api dan tempat penyimpanan gas alam harus menggunakan 

tabung yang kuat dan tidak mudah bocor. Gas LPG yang mulai banyak digunakan tidak sebanding dengan 

produsen tabung gas yang mengalami penurunan dalam segi kualitas, sehingga dapat menimbulkan bahaya yang 

disebabkan kurangnya pengawasan produk tabung gas tersebut. Semenjak pemerintah melakukan konversi 

minyak tanah ke gas LPG banyak sekali kejadian meledaknya tabung gas yang berbahaya bagi pengguna 

maupun masyarakat. Hasil pengembangan penelitian ini memberikan solusi atas permasalahan tersebut dengan 

mendesain alat pendeteksi kebocoran gas LPG berbasis website secara otomatis dan menggunakan sensor MQ-

2, NodeMcu ESP8266, buzzer, dan Fan L9110. Sebagai upaya meminimalisir kejadian kecelakaan akibat 

meledaknya tabung gas, diharapkan alat pendeteksi ini dapat mengetahui kebocoran gas LPG pada tabung gas 

lebih cepat dengan peringatan bunyi peringatan dan monitoring pada website kepada pengguna agar segera 

dilakukan tindakan pengamanan. 

 

Kata kunci : sensor MQ-2, NodeMcu ESP8266 

 

1. Pendahuluan 

Semenjak kebijakan pemerintah untuk 

mengkonversi pemakaian minyak tanah ke 

gas LPG, gas LPG telah menjadi sumber 

energi primer untuk menghasilkan panas pada 

rumah tangga dan sektor industri dan jasa 

seperti kalangan perusahaan perhotelan, 

restoran, ataupun berbagai bidang lainnya. 

LPG (Liquefied Petroleum Gas) 

merupakan bahan bakar alternative berupa 

gas yang menghasilkan emisi polusi jauh 

lebih sedikit dibandingkan emisi dari yang 

dihasilkan oleh bahan bakar minyak. Oleh 

sebab itu pemerintah memberlakukan 

program konversi dari minyak tanah ke gas 

LPG. Namun bahan bakar gas LPG 

mempunyai tingkat resiko untuk meledak jauh 

lebih besar dari pada bahan-bakar minyak. 

Sudah banyak kasus ledakan tabung gas LPG 

terutama tabung gas LPG yang terjadi di 

Indonesia. 

Beberapa sistem keamanan mulai 

dikembangkan untuk mengatasi perihal 

tersebut, salah satunya yaitu sensor deteksi 

kebocoran gas LPG. Perancangan sistem yang 

dikembangkan untuk penelitian ini 

menggunakan komunikasi nirkabel sehingga 

penanggulangan bahaya kebocoran gas dapat 

diantisipasi lebih dini. 

Alat tersebut dapat mengendali Sirkulasi 

udara dan gas yang di dalam Ruangan, sistem 

kerja dari alat tersebut yaitu sistem dimulai 

dengan tegangan yang diterima oleh sensor, 

kemudian diteruskan melalui ADC arduino. 

Kemudian sinyal tadi diolah dengan 

menggunakan bahasa C pada Arduino Uno 

lalu menampilkan status yang keluar pada 

halaman web sesuai dengan yang diinginkan 

dan sirine yang terprogram pada sistem 

tersebut berbunyi, sehingga dapat membantu 

petugas maupun admin yang memasang 

sistem tersebut dapat memonitoring jika 

terjadi kebocoran gas. 

 

2. Metode Penelitian 

 

1) Rencana/planning 



Tahap awal pada penelitian ini adalah 

pencarian ide yaitu pembuatan website 

monitoring kebocoran gas serta pengumpulan 

data-data yang akan digunakan dalam 

pembuatan website ini 

 

2) Analisis 

Melakukan analisis permasalahan yang 

timbul akibat sering terjadinya kebakaran 

yang disebabkan karena kebocoran gas, 

dengan mengumpulkan data data yang 

diperlukan untuk kajian pembuatan Rancang 

Bangun pendeteksi kebocoran gas LPG untuk 

mengurangi terjadinya kebakaran yang 

diakibatkan oleh penggunaan gas LPG 

berbasis WEB. 

 

3) Perancangan  

Melakukan perancangan terhadap aplikasi 

dan alat yang akan dibuat dalam bentuk 

prototype termasuk kebutuhan software dan 

hardware yang dibutuhkan dengan 

menggunakan flowchart. 

 
4) Implementasi 

Setelah dilakukan pengujian maka aplikasi 

dan alat tersebut akan di implementasikan di 

ruangan atau tempat yang terdapat gas LPG 

seperti di dapur, restoran, bahkan perusahaan-

perusahaan yang menggunakan gas LPG. 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

 

1. Perancangan 

Pada perancangan ini dapat diketahui 

hubungan antara komponen–komponen 

pendukung dari sistem yang akan dirancang. 

Di samping itu dapat memberikan gambaran 

kepada pengguna sistem tentang informasi 

apa saja yang dihasilkan dari sistem yang 

akan dirancang. Digambarkan dengan blok 

diagram, dan flowchart. 

 

a. Blok Diagram 

Diagram blok digunakan untuk 

menggambarkan kegiatan yang ada pada 

dalam sistem agar dapat lebih dipahami cara 

kerja sistem yang akan dibuat, maka perlu 

dibuat gambaran sistem yang sedang berjalan. 

Berikut gambar diagram blok dalam 

penelitian ini seperti dalam Gambar 1 

Perancangan  blok diagram dalam alat 

pengumpulan kotoran kelinci dan pengolahan 

menjadi pupuk kompos sebagai berikut:  

 

 
Gambar 1. Perancangan Blok Diagram. 

 

b. Flowchart 

Flowchart adalah bagian alur yang 

menggambarkan tentang urutan langkah 

jalannya suatu program dalam sebuah bagan 

dengan simbol-simbol bagan yang sudah 

ditentukan. Berikut alur sistem pendeteksi 

kobocoran gas digambarkan dalam bentuk 

flowchart seperti gambar 2. Perancangan 

flowchart dalam Sistem Pendeteki Kebocoran 

Gas LPG Berbasis Web sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2. Alur Flowchart Sistem Pendeteki 

Kebocoran Gas LPG Berbasis Web 

  



 

c. Rancang bangun hardaware alat 

pendeteksi kebocoran gas lpg berbasis web 

Perangkat di rancang dan di susun 

dengan catu daya adaptor yang mengalir 

12volt 1a. Alat yang terhubung pada 

jaringan koneksi internet yang nanti akan 

di gunakan pengguna untuk mengetahui 

kadar kepekatan gas melaluli website, 

buzzer dan led serta fan sebagai indikator  

 Berikut gambar rancang bangun alat 

dalam penelitian ini seperti dalam Gambar 

3 rancang bangun alat sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3. Rancang bangun Alat. 

 

2. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem adalah prosedur-

prosedur yang dilakukan dalam 

menyelesaikan konsep desain sistem yang 

telah dirancang sebelumnya. Agar sistem 

dapat beroperasi sesuai yang diharapkan, 

maka sebelumnya diadakan rencana 

implementasi atau uji coba dimaksudkan 

untuk mengatur biaya, waktu yang 

dibutuhkan, alat-alat yang dibutuhkan dan 

menguji sistem yang digunakan. Tahap 

implementasi dimulai dengan persiapan 

komponen Website dilanjut dengan 

instalasi Website pada sebuah Hosting dan 

tahap yang terakhir yaitu pengujian sistem 

monitoring yang telah dibuat. 

 

1) Hasil Produk 

Berikut ditampilkan hasil Software 

alat pengumpulan kotoran kelin 

 
 

Gambar 4. Alat Pendeteksi Gas 

 

 
 

Gambar 5. Tampilan Website monitoring 

kepekatan gas > 200 ppm 

 

2) Hasil Pengujian 
TABEL 1. HASIL PENGUJIAN ALAT 
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TABEL 2. HASIL PENGUJIAN 

KESELURUHAN ALAT 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Telah berhasil dirancang alat pendeteksi 

kebocoran gas lpg berbasis web dengan 

lancar dan dapat berfungsi dengan baik, 

serta dapat dijalankan sesuai dengan 

rancangan yang telah di tentukan. 

. 

2. Hasil pengujian menunjukan alat dapat 

mendeteksi kepekatan gas yang telah 

dideteksi dari sensor MQ-2 dan dapat 

memberikan informasi dari kebocoran 

gas tersebut, apakah aman atau 

berbahaya, yang mana selanjutnya dapat 

ditangani oleh pihak-pihak yang terkait 

di bidangnya. 
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